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ABSTRAK

Internet Of Things (IOT) merupakan konsep dimana “things” atau objek yang dapat berupa perangkat atau
sensor yang heterogen, yang semuanya terkoneksi satu sama lain dan memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan dan berbagi data. Sebagai evolusi baru internet sehingga hadirnya konsep Internet Of Things
(10T) dimana dapat menghubungkan “Things” atau “Objek” melalui internet dan didukung dengan
pertumbuhan penggunaan smartphone yang terus meningkat, menyebabkan semakin banyaknya orang yang
terhubung ke internet walaupun dengan mobilitas yang tinggi. Konsep smarthome adalah salah satu penerapan
Internet of Things yang populer, ini terjadi karena fungsi dari Internet of Things dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat umum. Home automation yang merupakan topik didalamnya merupakan salah satu teknik
pengendalian peralatan listrik di rumah secara nirkabel atau otomatis. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemanfaatan Internet of Things khususnya pada penggunaan smart home dapat mengurangi konsumsi
energi, sehingga pada penelitian ini dibuat perangkat smart lamp dimana perangkat tersebut dapat menentukan
kondisi gelap atau terang menggunakan sensor LDR yang terhubung ke mikrokontroler ESP32 dan pada kondisi
yang dibaca akan memberikan perintah untuk menyalakan atau mematikan LED. Perangkat yang dibuat juga
dapat terkoneksi melalui platform Ubidots untuk penyimpanan data dan melakukan pengontrolan LED manual
secara jarak jauh melalui widget switch yang disediakan Ubidots.
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I.  PENDAHULUAN

I nternet Of Things (IOT) merupakan konsep dimana “things” atau objek yang dapat berupa perangkat atau

sensor yang heterogen, yang semuanya terkoneksi satu sama lain dan memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan dan berbagi data [1][2]. Sebagai evolusi baru internet sehingga hadirnya konsep Internet Of
Things (I0T) dimana dapat menghubungkan “Things” atau “Objek” melalui internet dan didukung dengan
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pertumbuhan penggunaan smartphone yang terus meningkat, menyebabkan semakin banyaknya orang yang
terhubung ke internet walaupun dengan mobilitas yang tinggi [3][4]. maka setiap atau satu orang dapat
terhubung dengan banyak objek hanya melalui media internet[5].

Tiga komponen utama perangkat Internet of Things adalah sensor, konektivitas, dan kontrol. Sensor digunakan
untuk dapat menangkap fenomena alam, seperti suhu, tekanan, getaran, suara, cahaya, dan sebagainya.
Konektivitas diperlukan agar perangkat dapat berkomunikasi dengan perangkat lain, dan berhubungan dengan
penyimpanan dan pengambilan data dari sensor. Sedangkan untuk kontrol adalah komponen yang melakukan
reaksi terhadap pembacaan sensor atau perintah dari pengguna [6].

Smarthome adalah salah satu penerapan Internet of Things yang populer, ini terjadi karena fungsi dari
Internet of Things dapat dirasakan langsung oleh masyarakat umum. Home automation yang merupakan topik
didalamnya merupakan salah satu teknik pengendalian peralatan listrik di rumah secara nirkabel atau
otomatis[7]

Pada penelitian terkait Home Automation, penerapan Internet of Things-nya adalah penggunaan sensor untuk
melindungi rumah dari kebakaran, dimana dewasa ini banyak rumah yang sudah menggunakan gas atau
Liquefied Petroleum Gas (LPG). LPG yang banyak beredar adalah LPG yang disimpan didalam tabung yang
memiliki kemungkinan untuk bocor dan meledak. Sensor yang digunakan adalah sensor untuk membaca kondisi
gas pada suatu ruangan sehingga memberikan proteksi atau peringatan dini sebelum terjadi hal yang tidak
diinginkan.[8]

Penelitian sebelumnya terkait smart lamp telah dilakukan menggunakan Arduino sebagai mikrokontroler dan
aplikasi Blynk sebagai interface untuk mengontrol dan menampilkan kondisi pada smart lamp. beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan smart lamp juga dapat mengurangi konsumsi energi [9]

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka akan dibuat sistem smart lamp yang berbasis internet of things
sebagai penerapan home automation. Sistem ini akan dibuat memanfaatkan mikrokontroler ESP32 sebagai
modul kontrol dan automasi yang terpasang dengan sensor LDR dan Ubidots sebagai platform IOT untuk
melakukan pengontrolan manual dan pemantauan data sensor LDR.

I1. STUDI LITERATUR

Dengan memanfaatkan Internet of Things, dapat memudahkan dalam melakukan kontrol dan pemantauan
untuk sistem smart lamp yang menggunakan ubidots. Dimana di dalam ubidots ini dapat diketahui status dari
lampu tersebut dan dapat dilakukan pengontrolan dari web ubidots.

Pada penelitian [10], dibuat sistem prototype smart home dengan nodemcu yang mampu mengontrol dan
memantau beberapa perangkat elektronik dirumah menggunakan aplikasi blynk, diaman salah satu diantaranya
adalah untuk mengontrol dan memantau lampu. Sistem yang dibuat menggunakan aplikasi blynk ini
mempunyai cara kerja apabila button ON atau OFF pada aplikasi blynk di hidupkan maka lampu akan menyala
dan sebaliknya.

Penelitian berikutnya yang menggunakan internet of things adalah perancangan sistem lampu otomatis untuk
petani bawang merah berbasis Arduino, Pada penelitian ini memiliki konsep kerja arduino mengirim perintah
kepada real time clock untuk membaca data berupa jam yang tampil pada liquid crystal display, apabila waktu
yang terbaca pada rentang 18.00 — 05.30 maka Arduino akan memberikan perintah kepada relay untuk
menghidupkan lampu dan apabila waktu menunjukan 05.30 — 18.00 maka Arduino akan memberikan perintah
pada relay untuk mematikan lampu [11].

Penelitian berikutnya membuat sistem otomatisasi lampu menggunakan arduino, dimana lampu akan mati
apabila terdeteksi cahaya oleh sensor LDR dan apabila Cahaya tidak terdeteksi oleh sensor LDR maka lampu
tersebut akan mati. Dalam sistem ini belum ada terintegrasi dengan web untuk report dari lampu tersebut. [12].

Penelitian berikutnya membuat perancangan dan pengujian sensor LDR untuk kendali lampu, pada
perancangan ini dibuat sistem yang dapat menghidupkan dan mematikan lampu dengan otomatis berdasarkan
Cahaya yang ditangkap oleh sensor LDR, penelitian ini juga melakukan eksperimen dengan menambahkan
Cahaya tambahan untuk menguji sensor LDR tersebut yang bertujuan untuk mengetahui nilai tegangan pada
sensor LDR tersebut dalam kondisi ditambahkan Cahaya dan tidak [13].
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Penelitian lainnya melakukan perancangan sistem kontrol dan monitoring lampu dengan metode fuzzy
berbasis android. Sistem ini dibuat dengan cara kerja lampu akan menyala apabila sensor LDR mendeteksi
Cahaya berdasarkan pengelompokan intensitas cahaya dari keanggotaan fuzzy logic, kemudian sistem ini dapat
melakukan kontrol dan monitoring terhadap lampu tersebut menggunakan aplikasi berbasis android. [14].

I1l. METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Pada penelitian ini yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan referensi-referensi terkait dengan internet
of things, smarthome, home automation dan platform IOT. Pada tahap selanjutnya adalah memulai pembuatan
perangkat 10T dan mengujicoba koneksi ke aplikasi platfotm 10T yaitu Ubidots. Untuk pembuatan perangkat
0T digunakan alat-alat sebagai berikut:

1. ESP32 Devkit
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ESP32 Devkit adalah sebuah development board seperti Arduino dan dikembangkan khusus untuk
aplikasi dan solusi Internet of Things. Jenis ini sangat cocok dignakan untuk pembelajaran dan hobby
project Internet Of Things. ESP32 Devkit ini dapat diprogram menggunakan Arduino IDE. ESP32

Devkit menggunakan core ESP32, sebuah core mikrokontroler berbasis komunikasi WiFI.
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Gambar 2. ESP32

2. Sensor LDR

Modul ini merupakan modul sensor untuk mengukur intensitas cahaya, yang memiliki 2 pilihan pin data

yaitu analog dan digital.

Gambar 3. Sensor LDR

3. Sensor DHT11

DHT11 merupakan sensor yang digunakan untuk dapat mengukur kelembapan dan temperatur. Module
sensor ini tergolong kedalam elemen resistif seperti perangkat pengukur suhu seperti contohnya yaitu

NTC[10]

Gambar 4. Sensor DHT11

4. LEDRYG
Merupakan modul yang terdiri dari 3 buah LED berwarna merah, kuning, dan hijau.
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Gambar 5. LED RYG

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya disusun skematik perangkat yang dapat dilihat pada gambar 5. ESP32
digunakan sebagai mikrokontroler yang dihubungkan ke sensor dan lampu. Untuk pertukaran data dari sensor
LDR tersedia 2 pilihan yaitu digital atau analog, dalam skematik penelitian ini digunakan pin digital sensor
LDR yang dihubungkan ke GP1023. Untuk lampu digunakan modul LED RYG untuk mensimulasikan lampu
yang akan dikontrol. Pin R (Led merah) dan pin Y (Led kuning) digunakan untuk mensimulasikan hasil

pembacaan sensor LDR dimana pin R dihubungkan ke pin GPIO18, pin Y ke pin GP10O19 pada ESP32.
Sedangkan untuk LED hijau (G) dihubungkan ke GP1021.
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Gambar 6. Skematik Perangkat Smart Lamp

Data dari perangkat smart lamp akan dihubungkan ke ubidots melalui jaringan internet, pada penelitian ini
ditambahkan juga sensor DHT11 untuk melihat temperatur dan kelembaban ruangan sebagai pelengkap data

smarthome. Pengontrolan lampu terbagi menjadi 2 cara yaitu berdasarkan pembacaan sensor dan perintah dari
aplikasi ubidots.
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Gambar 7. Arsitektur Sistem

Selanjutnya adalah membuat perangkat dapat terhubung ke ubidots dengan membuat device, variable dan
widget. Untuk menghubungkan antara modul dan ubidots, maka API, ID, dan Token yang tertera pada halaman
devices ubidots harus ditempel pada code di arduino IDE. Sedangkan widget yang digunakan adalah widget
switch dengan pengaturan seperti pada gambar 9. Pada pengaturan tersebut diberikan nilai jika >0 maka perintah
dan pesan yang diberikan adalah lampu hijau akan menyala dan jika nilai lainnya atau 0 maka perintah yang
diberikan adalah mematikan lampu hijau.
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Gambar 8. Pembuatan Device dan Variables di Ubidots
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Gambar 9. Pengaturan widget switch pada Ubidots
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Pengujian dilakukan dalam 2 kondisi, yaitu saat kondisi ruangan terang dengan nilai sensor LDR = 0 dimana pada
kondisi ini LED kuning akan menyala dan LED merah akan mati (gambar 10), sedangkan saat kondisi ruangan gelap
dengan nilai sensor LDR =1 LED merah akan menyala dan LED kuning akan mati (gambar 11).

Gambar 11. Kondisi Gelap, Nilai LDR = 1, LED Merah Menyala

V. KESIMPULAN

Perancangan sistem Smart lamp menggunakan Internet of Things dapat dilakukan dengan memanfaatkan
perangkat seperti ESP32, Sensor LDR, Sensor DHT11, dan LED RYG. Perangkat smart lamp tersebut dapat
mengirimkan data ke platform loT yaitu Ubidots yaitu dengan mencantumkan API, ID, dan TOKEN yang
disediakan ke baris kode yang akan diupload ke ESP32. Pengontrolan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu
berdasarkan pembacaan sensor LDR untuk membaca intensitas cahaya sekitar dan menentukan LED menyala
atau tidak dan kontrol melalui widget pada platform Ubidots.
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